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ABSTRAK

Nurlinda Fitrianingsih, Efetivitas Penggunaan Meode Tanya Jawab Berantai
dalam Evaluasi Pembelajaran Figih Kelas X1 Di Madrasah Aliyah Negeri Pinrang.
(dibimbing oleh Hj. Hamdanah Said dan Sri Mulianah)

Evaluasi pembelajaran-figih di madrasah merupakan evaluasi pembelajaran
yang masih dianggap biasa dan terlalu monoton sehingga peserta didik kurang aktif
dan mandiri di kelas. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
penerapan metode tanya jawab berantai dalam evaluasi pembelajaran Figih kelas XI
di Madrasah Aliyah Negeri Pinrang Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan desain penelitian yang digunakan adalah pre-
eksprimental design dalam bentuk one-group pre-test post-test design dan teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dilakukan dengan menggunakan pre-
test, treatment, dan post-test, adapun tenik analisis datanya dengan mencari nilai rata-
rata pre-test dan post-test, standar deviasi dan t-test dan yang menjadi populasi
seluruh peserta didik kelas X1 di Madrasah Aliyah Negeri Pinrang dan yang menjadi
sampel adalah kelas XI MIPA 2 yang terdi dari 37 orang peserta didik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas penerapan metode tanya
jawab berantai dalam evaluasi pembelajaran Figih kelas XI Di Madrasah Aliyah
Negeri Pinrang dengan melihat penyajian hipotesis dengan menggunakan rumus
standar deviasi dan rumus t-test dengan hipotesis jika t-hitung lebih besar dari t-tabel
maka Ho ditolak dan Ha diterima pada taraf signifkan 0,05%. maka diperoleh t-
hitung = 8,06 = t-tabel = 1,688.maka Ho ditolak.dan,Ha diterima, maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode tanya jawab berantai dalam evaluasi
pembelajaran Figih efektif diterapkan pada peserta didik kelas X1 di Madrasah
Aliyah Negeri Pinrang.

Kata Kunci: Metode Tanya Jawab Berantai, Evaluasi Pembelajaran, Figih

Xi
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu usaha sadar yang dilakukan untuk

meningkatkan sumber daya manusia.'Sejak dilahirkan di dunia hampir semua

manusia dikenalkan dengan p lam bentuk sederhana oleh orang

tua masing-masing dan akhir hayat mereka. Oleh
karena itu pendidi i alat manusia, tidak ada
Pendidikan
berfung ukan prost ap manusia u . mengenal,
menger i nidupan yang : a. Dengan

adanya an manusia mampu me dia miliki

20 tahun 2003 tenta g an  nasional

memiliki spiritual,
ecerdasan, a ulia, serta
didik yaitu
baik untuk
mengajarkan dan mempelajari serta seberapa baik hasil yang diajarkan dan yang
dipelajari. Yang perlu diajarkan dan dipelajari menyangkut materi pelajaran, jenjang
proses berfikir, jenis keterampilan aspek nilai, dan sikap. Bentuk ini disesuaikan

dengan tujuan pembelajaran. Cara terbaik untuk mencapai tujuan pembelajaran

'Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003,
Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: BP Dharma Bhakti; 2003), h. 8.

1
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dengan memilah dan memilih model, strategi, pendekatan, metode, dan teknik
pembelajaran.
Dalam kegiatan pendidikan dan pembelajaran pendidikan di sekolah dituntut

belajar efektif, di antara berbagai komponen dalam rangka pencapaian tujuan.

Komponen pendidikan tersebut an in._komponen kurikulum, guru, metode,
sarana dan prasarana, dan e

Salah satu komp g harus dikuasa ang guru adalah evaluasi
pembelajaran. Kompetens j dan tz jawab guru dalam
dalamnya
sejalan pula
kemampuan guru, yan rnya adalah

ajaran. Masih banyak | gambarkan

s dikuasai guru. Hal ini pada semua

guru selalu menggambark kan adanya

ru dalam me , sebab kema melakukan

elajaran merupaka dasar yang dimili p guru atau

Semua kegiatan nlengly'ajgr.lgsl%r Joerlu dievaluasi. Evaluasi daﬁat memberi

motivasi ba%i %uru mauEun siswa, mereka akan lebih (.;iat bela'lar, meningkatkan

proses berpikirnya. Dengan evaluasi g¥u dapat mengetahui prestasi dan kemajuan

siswa, sehingga dapat bertindak yang tepat bila siswa mengalami kesulitan belajar.?

Bagi siswa, evaluasi merupakan umpan balik tentang kelebihan dan kelemahan yang

“Abuddin Nata, Paradigma Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Grasindo Persada bekerja sama
dengan IAIN Syahid, 2001), h. 132.

%Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2003).
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dimiliki, dapat mendorong belajar lebih baik dan meningkatkan motivasi berprestasi.
Evaluasi terhadap siswa dilakukan untuk mengetahui sampai sejauh mana kemajuan
yang telah mereka capai. Evaluasi tidak hanya dilakukan oleh guru tetapi juga oleh

siswa untuk mengevaluasi diri mereka sendiri (self assessment) atau evaluasi diri.

Tujuan pendidikan nasional tuk mengembangkan potensi peserta

didik agar menjadi manusi wa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak muli diri, dan menjadi warga

bertangung jawab.*

juan yang efektif dan ef

ilih strategi dan metod emberikan

eserta didik, adapun pe ng dijumpai

ran adalah evaluasi yang efektif dan
efisien erlu adanya
sebuah
ahuan oleh
peserta dengan baik

guru akan

Penggunaan metode tanya jawab ‘berantai dalam evaluasi pembelajaran figih
sangat jarang digunakan, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di

Madrasah Aliyah Negeri Pinrang diperoleh data bahwa metode ini belum digunakan.

“Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum Sekolah (Cet. I; Bandung: Sinar
Baru, 1989), h. 21.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Maka dalam penelitian ini yang diteliti adalah metode tanya jawab berantai dalam
evaluasi pembelajaran figih, yang mana metode tersebut adalah penyampaian
pelajaran dengan cara guru mengajukan pertanyaan dan peserta didik menjawab

selesai memberikan jawaban peserta didik tersebut memberikan pertanyaan kepada

temannya secara acak kemudian menj a dilakukan sampai semua peserta didik

mendapat giliran memberi p ). pertanyaan. Pengunaan metode

ini cocok dilakukan g asi jara dapat mengacu keaktifan

dalam p mana efektivitas penera 3 ab berantai
figih kelas XI di Madr
n metode tanya ja evaluasi
elas X1 di Madrasah Aliya
1228B ivi j am evaluasi

X

ana tujuan
dan ha ikian pula
halnya "denga Kegiatan yang
mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Adapun penelitian ini bertujuan untuk:
1.3.1 Mengetahui penerapan  metode tanya jawab berantai dalam evaluasi
pembelajaran Figih kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri Pinrang
1.3.2 Mengetahui efektivitas penerapan metode tanya jawab berantai dalam evaluasi

pembelajaran Figih kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri Pinrang
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1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian adalah sebagai berikut:
1.4.1 Penelitian ini diharapkan dapat memberi nilai tambah khazanah keilmuan

dalam evaluasi pembelajaran figih untuk peserta didik

1.4.2 Penelitian ini diharapkan dap dikan sebagai acuan dalam perbaikan,

pembinaan, pengemb 1an masukan bagi pendidik dan

pahan bagi pe alam  melakukan evaluasi

0 peserta didik.

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Efektivitas

Efektivitas merupakan salah s encapaian yang ingin diraih oleh sebuah

lembaga. Untuk memperoleh t terlebih dahulu kita mengetahui

pengertian efektivitas it cara bahasa adalah sebagai

, pengaruh,
daya guna,

va memiliki

arti yan _ ekat dengan

Efektivitas adalah melakukan hal yang benar sedangkan efisiensi adalah

melakukan hal secara benar, atau efektivitas adalah sejauh mana kita mencapai

®Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), h. 209.
®S.R Chaplin. Kamus Populer Bahasa Indonesia (Jakarta: Damai Pustaka, 2007), h. 34.
"Madiyo Kasihadi dkk, Dasar-Dasar Pendidikan (Semarang: Effharofset, 1985), h. 5.
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sasaran dan efisiensi adalah bagaimana kita mencapai segala sumber daya secara
cermat.
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas

pembelajaran adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana hasil guna yang

diperoleh setelah pelaksanaan prose
2.1.2 Metode
Metode berasal a Yunani “ g berarti cara atau jalan
ehubunga ilmie aka metode menyangkut
ilmu yang

kerja yang

i suatu maksud tuju atur dalam
a dengan menggunaka gsi metode
encapai tujuan. Dapa iarti wa metode
diatur dengan sistematis un
Syaiful Bah nya Strategi

bahwa metode yai dipergunak k mencapai

lah ditetapkan, ar mengajar,

penguna?ykﬂr!i Fl RE tujuan ya
an

diperlukan

apai setelah
ngan tujuan
peserta didik
dengan begitu proses belajar mengajar lebih menyenangkan. Metode dalam kamus

besar bahasa Indonesia adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan

® Muharto dan Arisandy Anbaria, Metode Penelitian Sistem Informasi (Yogyakarta:
Deepublish, 2016), h. 23.

%Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1996), h. 53.
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suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki atau cara kerja yang
bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan
yang ditentukan.™

Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa metode adalah cara yang

digunakan untuk mengimplementasi atu rencana yang telah dirancang secara

sistematis didalam kegiata aksanan kegiatan tersebut dapat

mencapai tujuan secaré Dalam pendidike mencapai tujuan yang telah
suatu  metode Jajé sebagai alat  untuk
akan dalam

proses f A 3 j isampaikan

erikan feedback kepad gga proses
ung secara efektif dan e
a Jawab Berantai
e Tanya Jawab Berantai

unia pendidi ebuah pembe

diterapkan

sebuah sebagai pen dari tujuan yang é apai dalam

pembelz terdapat ba

menyes dengan FADRSE PA R(E@n agar

peserta

apat diterap engan  cara
Jiserap oleh
etode tanya
jawab apkan dalam
pembelajaran.

Metode tanya jawab berantai adalah penyampaian pelajaran dengan cara guru

mengajukan pertanyaan dan peserta didik menjawab selesai memberikan jawaban

%Departemen Pendidikan dan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet, II; Jakarta: Balai
Pustaka, 2002), h. 740.
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peserta didik tersebut memberikan pertanyaan kepada temannya secara acak
kemudian menjawabnya dilakukan sampai semua peserta didik mendapat giliran
memberi pertanyan dan menjawab pertanyaan. Dalam metode tanya jawab berantai

terdapat kelemahan dan kelebihan, sehingga seorang guru benar-benar harus

memperhatikan kesesuaian materi pe dengan metode yang akan digunakan.!
erantai, ada beberapa hal yang
pertanyaan; K ik mengajukan pertanyaan;
e tanya jawab berantai
itu, metode

de ceramah,

Metode Tanya Jawab

ah yang perlu diperhat kan metode

an topik
skan tujuan p

a
b.

C. pertaMﬂElpﬁn Eat sesua jan  tujuan
d. peserta didik

2. Pelaksanaan

a. Menjelaskan kepada peserta didik tujuan pembelajaran

https://www.nomifrod.com/2016/03/memahami-14-jenis-metode-pembelajaran.html
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b. Mengkomunikasikan penggunaan metode tanya jawab berantai (peserta didik
tidak hanya bertanya tetapi juga menjawab pertanyaan guru maupun peserta
didik yang lain)

c. Guru memberikan permasalahan sebagai bahan apersepsi

g. Pe 2 ukan pada seorang pes apat giliran

aupun menjawab pert menggugah

n berani menjawab per k memberi

ah saja

pertanyaan

benar dalam
menerapkan metode tanya jawab berantai akan mampu mencapai tujuan dari

pembelajaran tersebut.

http://pranang.blogspot.com/2013/02/penggunaan-metode-tanya-jawab.html
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2.1.3.3 Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Tanya Jawab
Berantai
Metode tanya jawab berantai memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan,

sebagai berikut:

a. Kelebihan metode tanya jawab ber
a. Kelas akan hidup aktif dalam berfikir dan
menyampaikan alui berbicara

b. ini “be sekali untuk melatih™ peserta didik agar berani

C. a diskusi
jawab berantai:
erantai kadang-kadang mpang dari
ila dalam mengajuk : serta  didik
I lain walaupun masih ad ngan gan pokok
carakan. Dal ini. seri rkendalikan ja membuat

baru.

hkan waktu

idik dan dpnenjspme

es tanya jaw

o i

guru untuk

metode tanya jawab berantai dapa esuai denga an yang akan dicapai
seorang pendidik harus mampu meminimalisir setiap kekurangan dari metode

tersebut.

Bhttp://pranang.blogspot.com/2013/02/penggunaan-metode-tanya-jawab.html
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2.1.3.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Metode Tanya Jawab
Berantai
Faktor yang mempengaruhi penerapan metode tanya jawab berantai dalam

proses pembelajaran, sebagai berikut:

a. Faktor Pendukung

1. Fasilitas fisik sebagai.p

ng ilmu, baik secara te

diterima, sehingga kur hatian pada

nya sering

ahui faktor

begitu juga

n hambatan

2.1.4 Konsep Dasar Evaluasi Pembelajaran

Yhttp://pranang.blogspot.com/2013/02/penggunaan-metode-tanya-jawab.html
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Evaluasi biasa juga disebut dengan istilah penilaian dan merupakan salah satu
faktor penting dalam suatu proses pembelajaran, posisinya dapat disertakan dengan
penetapan tujuan dalam proses pembelajaran.’

Evaluation is an intrinsic of teaching and leaning. It is important for the

teacher because it can provide ealth of information to use for the future

direction of classroom prat e glanning of courses, and for the
management of learning :

Evaluasi adalah i jaran. Hal ini penting bagi

guru karena dapat engetahui arah jenjang
praktik

didik.

ajar peserta

2141

E kata evaluation (Bahas eput diserap

keperbe aan i hasa Indonesia dengan kan bahasa

aslinya suaian lafal Indonesia “
Jan Lehman
rencanakan, eroleh, dan
uk membuat if-alternatif
mengambil

AAAAAA an baik tidaknya hasi lah dicapai.

Ahmad Sofyan. DKk, Evaluasi Pembelz
Press, 2006), h. 1.

18pauline Rea Dickins dan Kevin Germaine, Evaluation (Hongkong: Oxford University Press,
1992), h. 2.

YSuharsimi Arikunto, Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan (Jakarta:
UIN Jakarta Press, 2006), h. 1.

aran IPA Berbasis Kompetensi (Jakarta: UIN Jakarta

8Ngalim, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya), h.
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Evaluasi mempunyai arti yang berbeda untuk pendidik yang berbeda. Berikut
beberapa arti yang telah secara luas dapat diterima oleh para pendidik di lapangan.
Evaluation is a process which determines the extent to which objectives have

been achieved. Evaluasi merupakan proses yang menentukan kondisi, dimana suatu

tujuan telah dapat dicapai.'® Defini menerangkan secara langsung hubungan

evaluasi dengan tujuan sua r derajat, dimana suatu tujuan
apa dicapai. Sebenar St | 1% emahami, memberi arti,

unikasikan suatu informasi bagi keperluan pengambil

si-informasi

riteria-kriteria  tertent : ya ditarik

i selalu mengandung pr harus tepat

asanya dinyatakan dala Dikarenakan

pat dinyatakan dengan ala uasi 5ama, maka

isadari oleh

ntang, yang

di salah satu
para pe
Undang-Und Nomor 20 T

ikan Nasmn EP[A) E\Sl dilaku

)03 Tentang

Sistem

menge
penyelenggara

peserta didik, lembaga, dan program pendidikan.?* Evaluasi sangat penting bagi

YSukardi, Evaluasi Pendidikan (Cet. I11; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h.1.
“Mulyadi, Evaluasi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: UIN MALIKI PRESS, 2010), h.1.

2Amos Neolaka dan Grace Amialia, Landasan Pendidikan (Cet. I; Depok: Kencana, 2017), h.
226.
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berjalannya suatu program, baik itu program pendidikan, pembelajaran, ataupun
pelatihan. Biasanya tujuan dari diadakannya evaluasi ialah untuk mengetahui apakah
program yang sudah dijalankan seperti program pembelajaran telah tersampaikan

kepada peserta dengan baik, atau sesuai dengan target/tujuan dari program tersebut,

ataukah belum sama sekali.
Penilaian berarti meni enilai itu berarti mengambil
keputusan terhadap s

baik dan buruk, s

berpegangan pada ukuran

n sebagainya. Evaluasi

ilai sesuatu
yang d itu adalah
penguji pen idike 2nal dengan
istilah t¢
eval dapat mengukur sebe h at erapa besar
perk gan program yang dilaksan alam pencapaian
tujuan ah dilakukan.
adalah suatu tin uatu proses untuk tukan nilai

u.% Sesuai d maka evaluas dikan dapat
nlai segala
sesuatu nya dengan

dunia pe

%2Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Cet. V; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2005), h. 1-9.

Wayan Nurkancana dan P.P.N. Sumartana, Evaluasi Pendidikan (Cet. 1V; Surabaya: Usaha
Nasional, 1986), h. 1.
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Program evaluasi untuk suatu sekolah hendaknya memuat hal-hal sebagai
berikut:
a. Perincian terhadap tujuan evaluasi dalam lembaga pendidikan tersebut dan

tinjauan evaluasi setiap mata pelajaran.

b. Perincian mengenai aspek per ang harus diperhatikan dalam setiap
tindakan evaluasi.
Metode evaluasi ya

d. uasi yang dapt dipergunakan

si atau penilaian meru ang sengaja

oleh informasi atau data asi dan data
lakukan perbaikan sehi atkan mutu

u lembaga pendidikan.

engandung ran hampir

a kasus. Keb prinsip bagi

lain guna

Dalam bidang pendidikan, beberapa prinsip evaluasi diantaranya:

a. Evaluasi harus masih dalam kisi-kisi kerja tujuan yang telah ditentukan.

b. Evaluasi sebaiknya dilaksanakan secara komprehensif.

Wayan Nurkancana dan P.P.N. Sumartana, Evaluasi Pendidikan, h. 17.
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c. Evaluasi diselenggarakan dalam proses yang koperatif antara pendidik dan pesera
didik
d. Evaluasi dilaksanakan dalan proses kontinu.

e. Evaluasi harus peduli dan mempertimbangkan nilai-nilai yang berlaku.?

2.1.4.3 Fungsi dan Tujuan Evaluasi
Menurut Scriven, fung akan menjadi dua macam, yaitu

fungsi formatif dan f nanya tidak membutuhkan

angkah yang harus dipe adalah:

a. ana

jadwal peng's
testing.”’

an penjeplm E,Ep‘mﬂﬂjuan eval

alah untuk:
Jasar untuk
edial bagi
peserta didik

2Sukardi, Evaluasi Pendidikan, h. 4.

% Scriven, M. (1967) The Metodhology of Evaluation, dalam Perspective of Curriculum
Evaluation, AERA 1 (ed.Tyler, R.et.al), Chicago: Rand McNally and Company.

"Daryanto, Evaluasi Pendidikan (Cet. I11; Jakarta: Rineka Cipta, 2005), h. 108.
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b. Menentukan nilai (angka) kemajuan hasil belajar peserta didik sebagai bahan
untuk memberikan laporan kepada berbagai pihak, penentuan kenaikan kelas dan
penentuan lulus tidaknya peserta didik

c. Menempatkan peserta didik dalam situasi pembelajaran yang tepat (misalnya

dalam penentuan program spesia

didik

suai dengan tingkat kemampuan peserta
d. Memahami latar be ngan) peserta didik yang

akan sebagai dasardalam

buat keputusan berke

eh pemahaman pelaksan ajaran yang

telah uru serta meningkat dan hasil
a upaya meningkatkan kuali
2144 r dan Tekni
Dimyati dan terdiri atas
lima t yakni “pen instrumen,

data, analF AtﬂizEMnR Eoran”. 29 perencanaan

aupun non-
igih adalah
tes lisan, yaitu suatu bentuk tes yang menuntut respon dalam bentuk bahasa lisan.

Disamping itu, ada juga tes tindakan, yaitu bentuk tes yang menuntut jawaban dalam

%Daryanto, Evaluasi Pendidikan, h. 200

2 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: P3MTK Ditjen Dikti
Depdikbud, 1994)
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bentuk perilaku. Maksudnya, peserta didik akan bertindak sesuai dengan apa yang
diperintahkan. Data yang diperoleh, baik melalui tes maupun non-tes merupakan data
mentah yang memerlukan pengolahan pengolahan lebih lanjut. Kegiatan inilah yang

disebut dengan pengolahan hasil evaluasi.

Ada empat langkah pokok dala jolahan hasil evaluasi, yaitu:

1. Menskor, yaitu memberi aluasi yang dapat dicapai oleh

peserta didik. Unt atau membe diperlukan tiga jenis alat

ndar ke dalam nilai, bai
(jika diperlukan) untuk i aliditas dan
kesukaran item (diffic

gola asil evaluasi, langkah se melakukan

30

nterpretation maupun pero

an langkah-I ru dapat menafsirk mengetahui

sil-hasil yang

o RS TR ER, R

asi yang di kan apakah

help students
understand them-selves better, explain pupil growth and development to parents and

assist the teacher in planning intruction”.>* Maksudnya disini kita harus bahas hasil

%0 http://evaluasipembelajaranelghazy.blogspot.com/2016/02/pengolahan-dan-pelaporan-hasil-
evaluasi.html

%I Nurkancana, W. Dan Sumartana, P.P.N. (1986) Evaluasi Pendidikan, Surabaya: Usaha
Nasional
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tes untuk membantu peserta didik memahami diri mereka yang lebih baik,
menjelaskan pertumbuhan dan perkembangan peserta didik untuk orang tua dan
membantu guru dalam perencanaan pembelajaran. Sehubungan dengan hal tersebut,

Julian C. Stanley dalam Dimyati dan Mudjono mengemukakan “Just what is to be

done, of course, depends on the p the program”.** Maksudnya, apa yang

harus dilakukan terhadap oleh tergantung kepada tujuan
progam evaluasi itu s
2.1.4.5 Pengertian Pembelajaran

nilai, atau

an. Evaluasi

buatan pertimbanagan tau manfaat

s pembelajaran. Pem mbelajaran,

ran. Dalam arti luas atu proses

eh dan menyediakan info ukan untuk
ambilan kepu

pembelajar jan suatu proses terencana,

dan menyel

itas pemlpnrnIEaFAanlEponen da

engendalian, inan, dan

Secara sistematik, evaluasi pembelajaran yang mencakup komponen input,

yakni, perilaku awal (entry behavior) peserta didik, komponen input instrumental

%2Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: P3MTK Ditjen Dikti Depdikbud,
1994)

*Subari, Supervisi Pendidikan, (Yogyakarta: Bumi Aksara, 1994), h. 174.
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yakni kemampuan profesional pendidik/tenaga kependidikan, komponen kurikulum
(program studi, metode, media) komponen administratif (alat, waktu, dana)
komponen proses ialah prosedur pelaksanaan pembelajaran. Komponen output ialah

hasil pembelajaran yang menandai ketercapaian tujuan pembelajaran.®* Dalam hal ini

perhatian hanya ditujukan pada eva nadap komponen proses dan hasil belajar.
2.1.4.6 Tujuan dan Fungsi

Evaluasi memi keperluan pengambilan
dan sangat ditentukan

ndiri untuk

ikbud dinyatakan bah i dalah untuk
jar peserta didik, unt i peningkatan
s memberi umpan balik ‘ pelaksanaan

ebihan dan

ktifan dan
eri, metode,
. sedangkan
tujuan evaluasi pe ajara aika 3 aluasi pembelajaran

itu sendiri, seperti evaluasi perencanaan dan pengembangan, evaluasi monitoring,

**Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 171.
**Hamid Hasan, Evaluasi Kurikulum (Cet. II; Bandung: Rosdakarya, 2009), h. 32.

*Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran (Cet. I; Yogyakarta: Multi Pressindo,
2012), h. 63
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evaluasi dampak, evaluasi efisiensi-ekonomis, dan evaluasi program komprehensif.’
Guru akan mengetahui sampai sejauhmana tujuan dari pembelajaran telah tercapai.
Sejalan dengan tujuan evaluasi di atas, evaluasi yang dilakuakan di sekolah

juga memiliki banyak fungsi di antaranya adalah:

1. Formatif
Evaluasi yang dilaksan mbelajaran digunakan sebagai
umpan balik, baik sarkan hasil tes, pendidik

ahan/kekurangan pese k dan dari situ dapat

sanaan evaluasi hasil b uakan pada

akhi , misalnya pada akhir k r, dan akhir
gitu dapat ditentukan lulus atau

3.
litas yang terbat uasi dapat dipakai menyeleksi
put) guna di an, tempat d tau fasilitas

=l PAREPARE

4,

ubyek didik.

Prosesnya dapat dilakukan pada permulaan kegiatan belajarmengajar (KBM),

selama berlangsung ataupun pada akhir KBM. Dengan diketahuinya kesulitan-

%77zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (Jakarta: Subdit Kelembagaan Direktorat Pendidikan
Tinggi Islam, 2012), h. 22.
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kesulitan subyek didik maka program perbaikan dapat dilakukan sebagai titik
berangkat suatu pengajaran yang akan dimulai.
5. Motivasi

Apabila subyek didik tahu bahwa dalam kegiatan belajar mengajar yang peserta

didik jalani tidak dilakukan eva aka akibatnya sudah dapat dibayangkan

peserta didik tidak engg gan demikian keinginan belajar

seperti
untuk
2.1.4.7 luasi Pembelajaran
rinsip yang perlu diperhati an evaluasi.
ik evaluasi
gnya maka

laian dalam

embangkan

yaik penllpAﬂanaPﬂa Enr hendak

Penguasaan kompetensi/kemampuan dalam mata pelajaran hendaknya
menyeluruh, baik menyakngkut standar kompetensi, kemampuan dasar serta

keseluruhan indikator ketercapaian, baik menyangkut domain kognitif

%8Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, h. 56.
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(pengetahuan), afektif (sikap, perilaku, dan nilai), serta psikomotor
(keterampilan), maupun menyangkut evaluasi proses dan hasil belajar
2. Berkelanjutan

Di samping menyeluruh, penilaian hendaknya dilakuakan secara berkelanjutan

(direncanakan dan dilakukan te erus) gunamendapatkan gambaran yang

untuh mengenai perkem peserta didik sebagai dampak
onal/pembelajara dampak tidak langsung

pembelajaran

etercapaian

erdasarkan kemampuan ma inimal dan

Dengan demikian has ian emberikan

pai seberapa indikator uan Jalam suatu

uasai oleh peserta didik.

rus disesuaikan de pengalaman

nggunakan

Ruang lingkup evaluasi berkaiatan dengan cakupan objek evaluasi itu sendiri.

Jika objek evaluasi itu tentang pembelajaran, maka semua hal yang berkaitan dengan

%Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, h. 63.
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pembelajaran menjadi ruang lingkup evaluasi pembelajaran. Ruang lingkup evaluasi
pembelajaran ditinjau dari brbagai perspektif, yaitu sebagai berikut.
1. Domain Hasil Belajar

Domain hasil belajar adalah perilaku-perilaku kejiwaan yang akan diubah dalam

proses pendidikan. Perilaku keji dibagi dalam tiga domain: kognitif,
afektif, dan psikomotorik
Hasil belajar adals judan kemampue perubahan perilaku yang

pendidikan. Kemampua enyangkut domain kognitif,

sil utama pengajaran asil belajar
kan untuk diwujudka dan tujuan
sil pengiring adalah h apai namun
dicapai.

an ' komponen-kom yang saling

efektif dan

saling berh ersama-sama,

pat diperpicanMerE khusus

memberian

an.

Proses belajar adalah tahapan perubahan perilaku kognitif, afektif, dan
psikomotorik yang terjadi dalam diri seseorang. Perubahan tersebut bersifat positif
dalam berorientasi kearah yang maju daripada keadaan sebelumnya.

4. Kompetensi
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Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku
yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan oleh guru dalam
melaksanakan tugas keprofesionalan.

Hal ini dimaksudkan agar guru betul-betul dapat membedakan antara evaluasi

pembelajaran dengan penilaian h ajar sehinga tidak terjadi kekeliruan atau

tumpang tindih dalam pen

apa jenjang
hal yang
hal yang mudah sam sukar, dan

nkret sampai dengan ha

eserta didik untuk na ya konsep,

insip,

oA REPARE

fakta, atau  dapat

puan  yang
entang materi
pelajaran yang disampaikan guru dan dapat memanfaatkanya tanpa

harus menghubungkanya dengan hal-hal lain.
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c. Penerapan (application), yaitu jenjang kemampuan yang menuntut
peserta didik untuk mengunakan ide-ide umum, tata cara atau metode
umum dalam situasi baru yang konkret.

d. Analisis, yaitu jenjang kemampuan menuntut peserta didik untuk

menguraikan suatu si keadaan tertentu ke dalam unsur-unsur

suatu situasi, keada au konsep

teria tertentu.

sikap yang menunjuk ke a atiniah dan
r tentang ni g diterima,
jadi bagian inya dalam

laku.

d. Organisasi (organization) "kemampuan yang menuntut peserta didik
untuk menyatukan nilai-nilai yang berbeda, memecahkan masalah
membentuk suatu sistem nilai.

3.Domain psikomotor
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Kemampuan peserta didik yang berkaitan dengan gerakan tubuh atas
bagian-bagiannya. Mulai dari gerakan yang sederhana sampai dengan
gerakan yang kompleks.

a. Muscularor motor skill, meliputi: mempertontonkan gerak, menunjukkan

hasil, melompat, mengger menampilkan.
b. Manipulation o
membersi ggeser, meminda

uscular coordination, melipu

2.1.4.9

dilaksanakan harus me atau kriteria

dak diukur.

a digunakan

jukur temperatur i : iliki suatu

A tes itu benar-

ReliabilitPA R E PA R E

bila dia dites kembali dengan alat uji yang sama. Reliabiliatas suatu tes biasanya

dinyatakan dengan koefisien kolerasi. Suatu alat evaluasi yang tinggi bila

“OAjat Rukajat, Teknik Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h.5.
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reliabilitasnya menunjukkan koefisien korelasi 1.00, sedangkan tes yang
reliabilitasnya rendah mempunyai koefisien korelasi 0.00.
. Objektivitas

Suatu alat evaluasi harus benar-benar mengukur apa yang diukur, tanpa adanya

interpretasi yang tidak ada hub a dengan alat evaluasi itu. Guru harus

menilai peserta didik de na bagi setiap pekerjaan tanpa
jektivitas dalam penilaian

enggunakan: questioner, essay test, observation, rating

at mungkin diperguna waktu dan
Ini tidak berati bahwa kan waktu,
anggap alat evaluasi ya i antung pada

evaluasi dan banyaknya dinilai dan

aluasi sedap aktu, dana,

yang dinilai dan sebagainya.
. Norma
Dalam hal ini norma diartikan sebagai patokan Kkriteria atau ukuran yang

digunakan untuk menentukan dalam mengambil keputusan. Dengan adanya norma
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penilaian, guru pendidikan jasmani dapat membandingkan hasil tes dari peserta
didik dengan populasi yang lebih besar.
7. Direction

Dalam hal ini direction diartikan memiliki petunjuk pelaksanaan yang dibakukan,

sehingga siapapun yang melaksan a, pelaksanaannya akan sama. Petunjuk
pelaksanaan tes menggune nudah dipahami.

Interest
Untuk mendapatkan date guhnya dari unjuk kerja peserta
eserta didik
bosan dan
idak akan

didik  tidak

ulit untuk dilakukan

puan yang sesunguh

mal, padahal yang akan datanya dari

tes t ada mampuan sesungguhnya p didi put, dengan

melakukan s juga akan b

aran Figih

belajaran Fig ra utuh ada

penulis mem

S menjelaMlmE}‘P AnniE)embelaj

pengertian

embelaja 3 : manusiawi,
material fasmtas perlengkapan an prosedur yang saling mempengaruhl
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Manusia yang terlibat dalam sistem
pembelajaran terdiri dari ank didik, guru, dan tenaga lainnya. Material meliputi
buku-buku, film, audio, dan lain-lain. Fasilitas dan perlengkapan terdiri dari
ruang kelas, perlengkapan audio visual, dan juga komputer. Sedangkan
prosedur meliputi jadwal, metode penyampaian, belajar, dan lai-lain. Unsur-

*'Ajat Rukajat, Teknik Evaluasi Pembelajaran, h.19.
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unsur ters%but saling berhubungan (interaksi) antara satu unsur dengan unsur
yang lain.

Sedangkan Figih menurut etimologi berasal dari kata Figh yang berarti
paham.* Sebagimana yang dikatakan Ustadz Abdul Hamid Hakim dalam kitabnya

Sulam, vyaitu “Figih menurut bahasa: Faham, maka tahu aku akan perkataan

engkau, artinya faham aku”.** Sep n firman Allah swt. QS. An-Nisa/4: 78.

&

----------- , Kendatipun
emperoleh
alau mereka
na mereka mengatakan: i sisi kamu
anlah: "Semuanya (d IS ah". Maka
i,}};]s (orang munafik) i memahami

dapat diartikan sebagai i empelajari
hukum Islam dan hidup bagi
|.46

sosia

ang diambil

*20emar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h.57.
“*3Rachmat Syafei, Figih Muamalah (Cet. X; Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 13.
“‘Nazar Bakry, Figih Dan Usul Figh (Cet. IV; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 8.
“*Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.90.

“**Nazar Bakry, Figih Dan Usul Figh), h. 7.

“’Rachmat Syafei, Figih Muamalah (Cet. X; Bandung: Pustaka Setia, 2010), h. 14.
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Dari pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Figih
adalah jalan yang dilakukan secara sadar, terarah dan terancang mengenai hukum-
hukum Islam yang berhubungan dengan perbuatan mukallaf baik bersifat ibadah

maupun muamalah yang bertujuan agar peserta didik dapat mengetahui, memahami

serta melaksanakan ibadah sehari-hari
Dari pengertian terseb apa hal yang perlu diperhatikan
dalam pembelajaran Fi
Pembelajaran “ Fig i sade akni suatu Kkegiatan

sadar akan

ndak disiapkan untuk am arti ada

u dilatih dalam menin )emahaman,
n terhadap ajaran agam
igih yang melakukan kegia gajaran atau
latihan ¢ idi i tuj entu.

K pembelajar i i keyakinan,
pemaha enghayatan, j diri peserta
didik, d
2.2 Ti

Ti pendukung
terhadap penelitian yang dilakukan. Dilain sisi juga digunakan sebagai pembanding
terhadap penelitian yang ada, bisa jadi memiliki kelebihan atau kekurangan pada

penelitian sebelumnya, serta untuk menguatkan argumen sehingga penulis
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mengambil penelitian yang berkaiatan. Adapun yang menjadi tinjauan hasil
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian penulis, diantranya:
Pertama, dalam skripsi Muhammad Ikhsan Prodi Pendidikan Agama Islam

Jurusan Tarbiyah IAIN Parepare tahun 2017 dalam penelitiannya dengan judul

skripsi “Pengaruh Evaluasi Pembelaj adap Peningkatan Mutu Pembelajaran

Aqidah Akhlak di MAN 1 P tersebut membahas mengenai
pengaruh evaluasi pem erhadap pening pembelajaran sedangkan
metode tanya jawab
i kesamaan

g “Evaluasi

h jurnal dengan judu ruh Model
Berantai dan Minat Sis lajar Kimia

usuma, Sukrino, dan Ika akan bahwa

lajaran deng j ntai dan iswa dapat
hasil belajar sisw. itian ini terdapat K

gjaranya men

peneliti lis mengM nt(E F/k\n Eantai.49

berantai yang akan dalam

*® Muhammad Ikhsan, “Pengaruh Evaluasi Pembelajaran terhadap Peningkatan Mutu
Pembelajaran Aqidah Akhlak di MAN 1 Parepare”, (Skripsi Sarjana; Fakutas Tarbiyah: Parepare,
2017)

49Ersanghono Kusuma, Sukrino, dan Ika Kurniati, “Pengaruh Model Pembelajaran Sistem
Jawab Berantai dan Minat Siswa terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa”,
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Kerangka pikir bertujuan sebagai gambaran umum mengenai topik
pembahasan yang diangkat oleh penulis yakni “Efektivitas penerapan metode tanya
jawab berantai dalam evaluasi pembelajaran figih kelas XI di Madrasah Aliyah

Negeri Pinrang”. Untuk lebih jelasnya maka disusunlah kerangka pikir yang

disajikan dalam bentuk bagan kerang

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Pinrang
Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang
b

I Kelas XI
. 4

ebagai berikut

Gambar : 2.1 Kerangka piki

Penerapan Metode

Tanya Jawab Berantai Peserta Didik

dalam Evaluasi
Pembelajaran Figih

Efektif Tidak Efektif

Pé arnya di Mad rang, pelaksa embelajaran
seorang arus merpwnipiﬂilam eval mbelajaran.
Tanya j an keaktifan
peserta didik. Metode emungk peserta didik berperan aktif dalam evaluasi
pembelajaran Figih dan meningkatkan keaktifan peserta didik. Sehingga proses
kegiatan evaluasi pembelajaran Figih berjalan secara efektif.

2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan
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penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Di dalam penelitian yang
bersifat inferensial umumnya melakukan pendekatan analisis data secara kuantitatif,
diperlukan suatu prediksi mengenai jawaban terhadap pertanyaan penelitian yang

dirumuskan dalam bentuk hipotesis-hipotesis penelitian. Dalam statistik hipotesis

sebagai pernyataan statistik tentang eter populasi dimana statistik merupakan
ukuran-ukuran yang dikenak
Dapat dikatakan i ' siran terhadap parameter
akan jawaban sementara

istik adalah
genai suatu

etidakbenaran suatu h

dengan populasi diamati.
tidaknya pengaruh var 5 penerapan
metode ntai) terhadap variabel Y aran Fiqgih)

Hi: ) j i i : embelajaran
Paleteang
Ho: evaluasi
ang Kecamatan

Paleteang Kabupaten Pinrang
Hipotesis di atas, penulis memiliki dugaan sementara bahwa metode tanya
jawab berantai efektif diberikan kepada peserta didik diterapkan dalam evaluasi

pembelajaran Figih kelas XI di Madrasah Aliyah Negeri Pinrang Kecamatan
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Paleteang Kabupaten Pinrang. Untuk itu peneliti berpendapat bahwa penerapan
metode tanya jawab berantai efektif dalam evaluasi pembelajaran Figih kelas X1 di
Madrasah Aliyah Negeri Pinrang Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang. Adapun

untuk kebenaranya, maka akan dibuktikan melalui hasil penelitian yang dilaksanakan

di sekolah tersebut, dengan mener ode tanya jawab berantai efektif dalam

evaluasi pembelajaran Fiqi iyah Negeri Pinrang Kecamatan
Paleteang Kabupaten
2.5 Definisi Opera
yang telah

ran dimana

apai sesuai dengan ap anakan dan
mana hasil guna yang : pelaksanaan
r.
2.5.2 alah setelah
menjawab.
pertanyaan
mpai semua
pertanyaan.
a didik dan
daya pikir
termasuk daya ingatannnya.
2.5.3 Evaluasi pembelajaran Fighi dalam penelitian ini yaitu penilaian suatu proses
yang terencana, berkelanjutan dan menyeluruh dalam rangka penetapan

kualitas pembelajaran terhadap berbagai komponen dalam pembelajaran,
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berdasarkan  pertimbangan dan kriteria tertentu, sebagai  bentuk
pertanggungjawaban pendidik dalam melaksanakan pembelajaran mengenai
hukum-hukum Islam yang berhubungan dengan perbuatan mukallaf baik

bersifat ibadah maupun muamalah.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Berdasarkan judul penelitian ini maka jenis penelitian yang digunakan adalah

penelitian kuantitatif dengan de nelitian yang digunakan adalah pre-

eksprimental design dalam b post-test design.

nukan pengetahuan yang

at diartikan
perlakuan
tertentu = lam kondisi yang terke

A n desain dari penelitia alah dengan
cara me gukuran di depan (pre- a perlakuan
(treatm dilakukan pengukuran lag nya sebagai

berikut:

X Treatment (perlakuan)

0, : Nilai Post-test (setelah perlakuan)®

®Margono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 105.
*15ygiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h 111.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitan
3.2.1 Lokasi
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri Pinrang Kecamatan

Paleteang Kabupaten Pinrang. Penentuan lokasi tersebut atas pertimbangan bahwa

sekolah tersebut merupakan satu-sa rasah yang terdapat di Pinrang dan juga

yang menjadi unsur peneliti n figih. Dengan demikian akan

memudahkan bagi pe roleh data-da

informasi,

elitia imulai pada

ipnya semua anggota pada ia, binatang

atau be g tinggal ber t dan secara ana menjadi
i i hasil akhir

penelitian i a didik kela i Madrasah

Aliyah Pinrang tMIRaE(P narEﬂah 358.

Kecamatan

Jenis Peserta Didik

Kelas Total
Laki-Laki Perempuan

1. | XIMIPA1 15 22 36

2. | XI MIPA 2 11 27 37
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3. | XI MIPA3 14 23 36
4. | XI MIPA 4 11 25 35
5. | XI MIPAS 13 22 35

6. | XI SOSIAL1 22 36

7. | XI SOSIAL 2 25 36

X1 SOSIAL 3

Pinrang.

ari ssepuluh
ik sampling
salah satu t an tertentu.

is memilih s kan dengan

orang yang akan mendapat pre-test (sebelum perlakuan), treatment (perlakuan) dan

post-test (setelah perlakuan).

2gumber data: (Kantor Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Pinrang Kecamatan Paleteang
Kabupaten Pinrang).
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Untuk lebih jelasnya yang menjadi sampel dalam penelitian ini disajikan dalam
bentuk tabel.
Tabel: 3.2 Keadaan sampel peserta didik Madrasah Aliyah Negeri Pinrang

Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang.

No.

Sumber dataKantor-Madrasah-Aliyah:Negeri Pinrang.Kecama ale abupaten Pinrang.*®

3.4.1Te
i pulan data yang digun mp n ini adalah
sebagai :
3411
ra yang dapat dipergunakan u prc yang perlu

n di bidang dikan yang
pertanyaan-
rjakan oleh
tahuan atau
ini penulis

menggunakan dua jenis tes sebagal @ meningkatkan hasil evaluasi

¥Sumber data: (Kantor Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Pinrang Kecamatan Paleteang
Kabupaten Pinrang).

> Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1998)

%*Sri Mulianah, Pengembangan Instrumen Teknik Tes dan Nontes (Cet. I; Parepare: CV.
Kaaffah Learning Center, 2019), h. 18.
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pembelajaran Figih peserta didik sebelum dan sesudah treatment (perlakuan)
diberikan yaitu:
3.4.1.1.1 Pre-test (sebelum perlakuan)

Pre-test (sebelum perlakuan) sering dikenal dengan tes awal. Jenis tes ini

dilaksanakan dengan tujuan untuk ui sejauh manakah materi atau bahan

pelajaran yang akan diajar eh para peserta didik.*® Dalam

penelitian ini pre-tes erlakuan) ber memperoleh data tentang

i pembelajaran Figih p ik sebelum menerapkan

lakuan) sering dikenal ; ilaksanakan
etahui apakah semua g tergolong
i dengan sebaik-baikny " Jadi, post-
test (se : alam penelitian ini berfung

aluasi  pemb

telah diberi

3.4.2 Teknik Pengolahan Hasil Tes

Banyak guru yang sudah mengumpulkan data hasil tes dari peserta didiknya,

%6Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Cet. V; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2005), h. 69.

%7 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, h. 70.
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tetapi tidak atau belum tahu bagaimana mengolahnya sehingga data tersebut menjadi
mubadzir, data tanpa makna. Dalam mengolah data hasil tes yang harus ditempuh
yaitu melakukan penskoran. Kegiatan ini harus dilakukan dengan ekstra hati-hati

karena menjadi dasar bagi kegiatan pengolahan hasi tes sampai prestasi. Sebelum

melakukan tes, guru harus menyusun pemberian skor.

Pedoman penskoran . terutama bentuk soal essay

karena harus ditentuks ukuran sikap da indakan dari peserta didik

dalam menguasai umus penskoran yang

bergantung

entah untuk Tes Uraia
iasanya skor mentah di akan sistem
am bilangan-bilangan t

teria tertentu.

Kurang

5. | Sangat Kurang <20

%8zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip, Teknik, dan Prosedur (Cet. I; Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009), h. 220.
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3.4.2.2 Cara Menghitung Skor untuk Tes Uraian

Tabel: 3.4 Penskoran
No. | Kriteria Tanya Jawab Berantai | Skor (X) | Bobot (B) | XB
1. | Kecakapan memberi jawaban 100 4 400
2. | Ketepatan jawaban 4 400
3 Pertanyaan berbohg 4 400

pembelajaran)

Dalam penelitian ini akan dilakuakan pemberian tes sebanyak dua kali yaitu

sebelum perlakuan di berikan (O,) disebut pre-test (tes awal) dan setelah perlakuan

Jadi ska

3.5 Teknik Analisis Data

%zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip, Teknik, dan Prosedur, h. 224.
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diberikan (O,) disebut post-test (tes akhir). Hasil dari pre test dan post-test peserta
didik ini selanjutnya penulis akan menyajikan data dan menganalisis data dengan
mencari nilai persentase prestasi, nilai rata-rata pre-test dan post-test, standar deviasi

dan T-test dengan mengunakan rumus sebagai berikut:

3.5.1 Menghitung Jumlah Perse i Peserta Didik

ata-ata dari pre-test d

akan rumus di bawah in

3.5.3 Mengitung Standar Deviasi

Menghitung standar deviasi dengan menggunakan rumusan di bawah ini:

2 _®?

SD= ——
N-1
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Dimana:
SD = Standar deviasi
YX? = Jumlah keseluruhan x
N = Jumlah sampel

(XX?) = Jumlah keselurul

3.5.4 Menghitung Nilai T-te
Setelah mencari a peneliti melakukan uji

a _jawab berantai efektif
Jeri Pinrang
paten P test dengan

berikut:

Jumlah t-test®

9Gay, Educational Research Competencies for Analysis and Application, h. 331.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

4.1.1 Hasil Pre-test dan Post-test peserta didik

Untuk membuktikan adanya an dalam evaluasi pembelajaran figih

peserta didik setelah men ab berantai diterapkan maka

reatment diberikan

5. urang

Jumlah

sehingga dapat dikatakan bahwa hasil dari evaluasi pembelajaran Figih peserta didik
kelas XI MIPA 2 di Madrasah Aliyah Negeri Pinrang masih terbilang rendah. Maka
dari itu, untuk mengatasi hal demikian perlu adanya inovasi atau cara evaluasi dari
metode sebelumnya untuk meningkatkan hasil dari evaluasi pembelajaran Figih.

Maka peneliti memberikan treatment atau perlakuan kepada peserta didik dalam 2
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kali pertemuan dengan menerapkan metode tanya jawab berantai tersebut. Setelah
menerapkan treatment atau perlakuan selanjutnya peneliti memberikan post-test
sebagai tes akhir untuk mengetahui sejauh mana perubahan dan peningkatan hasil

evaluasi pembelajaran peserta didik setelah metode tersebut d iterapkan.

Tabel: 4.2 Frekuensi dan Presentase Dost-test setelah Treatment diberikan

No. | Klasifikasi Presentase (%0)

Sangat Baik

e digunakan
yah Negeri
bandingkan
test peserta
an, metode

jih kelas XI
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Tabel: 4.3 Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test peserta didik kelas X1 MIPA 2

di Madrasah Aliyah Negeri Pinrang

No

Nama Siswa

Skor Perolehan

ilai Pre-test

Nilai Post-test

Andi Nurmadina Anwar

Asmaul

Husna. M

Astriani

10.

11.

12.

13.

70

81

14.

Nur Anisa

83

15.

Nur Hal

izah Jalil

65

73

16.

Nur Hazizah. S

80

83

17.

Nurfadi

llah

70

78
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18.

Putri Nurul Wulan

60

83

19.

Rahma

60

78

20.

Rahmah

80

78

21.

Reskiana

22.

Saripa Asira

23.

Sitti Mulyana

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

80

60

33.

34.

Muhammad Arham

35.

Muhammad Gazali

36.

Safriansyah

37.

Yahya Islamia B

50
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4.1.2 Nilai Rata-Rata Pre-test dan Post-test
Untuk mengetahui nilai standar deviasi maka terlebih dahulu penulis mencari
nilai rata-rata pre-test dan post-test peserta didik dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

4.1.2.1 Nilai Rata-Rata Pre-test

4122

=75,78

4.2 Pen Persyaratanlal'
: ilai rata-rat diketahui, nya adalah

andar de\PiAi RtEiPﬁlarEst dan po eserta didik
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_ 161260 BT
37-1

5808,100
37

161260 —

\/215492 — 212497,73

36

_ [2994,27
- 36
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=+83,17
=911

Dari hasil pengelolaan data di atas maka dapat dilihat perbedaan yang

signifikan antara nilai rata-rata dan standar deviasi nilai pre-test dan post-test pada

tabel di bawah ini:
Tabel: 4.4 Hasil Nilai Ratz i. Pre-test dan Post-test Peserta

Didik Kelas X1 MIPA drasah Aliyah Nege

rsebut terlihat bahwa n didik pada

nilai standar deviasi 10 St-test 75,78
ebut terlihat
am  evaluasi

IP sah Aliyah Negeri F
hipotesis

engetahupmn EIPR[RUEH atau pe
ep

yang telah
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Rumus menghitung efektivitas treatment

PAREPRARE

Tabel:

Variabel

T-tabel

Pre-test dan Post-test

8,06

1,688

Berdasarkan hasil

54

perhitungan di atas nilai t-hitung 8,06 yang akan

dibandingkan dengan nilai t-tabel 1,688 pada tabel tes. Pada pengajuan hipotesis,
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apabila t-hitung lebih besar dibandingkan t-tabel distribusi, hasil yang diperoleh t-
hitung = 8,06 > t-tabel = 1,688 maka hasil menyatakan penerapan metode tanya
jawab berantai efektif diterapkan dalam evaluasi pembelajaran Figih kelas XI MIPA

2 di Madrasah Aliyah Negeri Pinrang.

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian
Sebelum peneliti menj penelitian maka terlebih dahulu

peneliti mendeskripsi a metode merup cara untuk menyajikan

materi secara efektif kemudian diterapkan dalam setiap pembelajaran.

peserta mberikan pertanyaan ecara acak
kemudi j akukan sampai semua idik apat giliran
jawab pertanyaan.
enelit peneliti menerapkan meto j antai dalam
2lajaran Figih - eserta didik
i pembelaja : anya jawab

melatih kema ; , eserta didik

Mempersiapkan alat dan bahan ajar dan segala sesuatu yang berhubungan
dengan pelaksanaan pemberian perlakuan (treatment)
4.5.1.1 Terlebih dahulu pendidik harus menarik perhatian siswa. Hal ini menuntut

perubahan-perubahan dalam pengorganisasian kelas menggunakan metode
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dalam evaluasi pembelajaran yaitu metode tanya jawab berantai, strategi
belajar mapun sikap dan karakteristik seorang pendidik.
4.5.1.2 Membangkitkan motivasi peserta didik. Motivasi peserta didik daya dalam

diri seseorang yang mendorong untuk melakukan sesuatu atau keadaan

seseorang atau organisme bkan untuk melakukan serangkaian

tingkah laku atau p tivasi bagi peserta didik dalam
dua bagian:

45.1.2.1 Motivasi i

bul sebagai akibat pen i lua idu, apakah
n, atau paksaan dari or i gan kondisi

bisa memahami dan melak

penelitian
emberikan
ari - evaluasi
Jidik dalam
elesai, setelah
melakukan pre-test pendidik kembali' melanjutkan materi pembelajaran Figih,
selanjutnya pada pertemuan kedua sebelum melakukan treatment peneliti
menjelaskan langkah-langkah proses evaluasi pembelajaran menggunakan metode

tanya jawab berantai agar pelaksanaan evaluasi pembelajaran berjalan secara efektif
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dan efisien, setelah melakukan treatment dengan pada post test yang akan diberikan
kepada peserta didik untuk mengetahui apakah ada peningkatan hasil evaluasi
pembelajaran setelah menggunakan metode tanya jawab berantai dalam evaluasi

pembelajaran Figih kelas XI MIPA 2 di Madrasah Aliyah Negeri Pinrang.

Adapun teknik dan instrum engumpulan data pada penelitian ini

menggunakan tes, yang terdi sentuk essay dan post-test dalam

bentuk lisan. Sebelu teknik analisis <a terlebih dahulu peneliti

menyajikan data nilai dari hasi pre-test dan pos peserta didik menyajikan

kukan penyajian data neliti akan

esis dengan mengguna deviasi dan

is jika t-hitung lebih be Ho ditolak

signifkan 0,05%.

ak terhadap pan metode

tanya j lajaran Figih kels IPA 2 di

pengujian t sebut maka
a.
lebih besar
ang merupakan
peningkatan hasil evaluasi pembelajaran figih setelah metode tanya jawab berantai
diterapkan pada peserta didik kelas XI MIPA 2 di Madrasah Aliyah Negeri Pinrang
ini dapat diterima.

Dari pertanyaan hasil data tersebut, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



58

penerapan metode tanya jawab berantai dalam evaluasi pembelajaran Figih kelas XI
MIPA 2 di Madrasah Aliyah Negeri Pinrang efektif dilakukan dan menunjukan
adanya peningkatan pada hasil evaluasi pembelajaran igih peserta didik setelah

metode tanya jawab berantai diterapkan.

13l
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.1.1 Berdasarkan hasil pengolahan data atau penelitian dan analisis yang telah

diuraikan dalam skripsi ini pen tentang efektivitas penerapan metode

tanya jawab berantai_d jaan Figih kelas XI di Madrasah

Aliyah Negeri F

enggunakan metode t peningkatan

ajaran Figih terhadap pe

5.1.2 erantai dalam evaluasi iterapkan di

sah Aliyah Negeri Pinran gkatan dan

yang signifik a. Ini dapat kan dengan

ilai post-test ilai rata-rata 3. Dari nilai

gan pre-test ik kelas XI ¢ asah Aliyah

inrang mp Ap“dEiP(“E)ahwa te peningkatan

antai efektif

asil analisis
data yang telah dilakukan oleh peneliti dengan dengan mencari nilai rata-rata,
standar deviasi, dan uji pre-test dan post-test peserta didik kelas XI di

Madrasah Aliyah Negeri Pinrang.
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5.2 Saran
Agar proses evaluasi pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien
serta menyenangkan maka seorang pendidik harus memberikan yang terbaik untuk

peserta didiknya. Seorang pendidik hendaknya memiliki keterampilan dalam dalam

keadaan apapun pendidik mampu _n ondisikan lingkungan pembelajaran agar

tetap terkontrol dengan bai ikan sumbangsi pemikiran atau

apa saran sebagai upaya

a jawab berantai dihar
lam proses evaluasi pe dan efektif
a didik merasa lebih aktif dalam
i eva embelajaran.

pendidik dih

kan inovasi-i baru dalam

di asi pembelajaran ana dengan
vasi belajar
eh pendidik

pembelajaran

yang diharapkan.

5.2.4 Dengan adanya metode tanya jawab berantai pendidik diharapkan sebagai
mediator hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup

tentang penggunaan metode dalam evaluasi pembelajaran karena metode
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merupakan alat komunikasi untuk lebih mengefektifkan semua proses evaluasi
pembelajaran dengan demikian metode dalam evaluasi pembelajaran
merupakan dasar yang sangat penting yang bersifat melengkapi dan merupakan
bagian integral demi berhasilnya proses pendidikan dan pengajaran di lembaga

pendidikan.

13l
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LAMPIRAN 1

PROFIL MADRASAH

A. IDENTITAS MADRASAH

1. Nama Madrasah : Ma iyah Negeri (MAN) Pinrang

2. NSM
3. NPSN
4. Alamat
: Paleteang
: Pinrang
- Sulawesi Selatan
5, : (0421) 921670
6.
7_ )
8.
PA"II’E PARE
9.
10. Lembaga
No. SK : 079/SK/BANP-SM/X/2018
Tanggal SK : 07/10/2018

11. Kepala Madrasah
Nama : Drs. Ansyar, MA
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NIP : 19660503 199203 1 001
Pangkat/Gol : Pembina tingkat I/Gol. 1Va
Alamat :JI. Bulu Pakoro

No. Telp/HP -

Masa Kerja
12. Ketua Yayasan
Nama . Alimuddin

Alamat

14. : WWW.manpinrang.sc

. Visi i Aliyah Negeri (MAN)
Visi

idikan Islam, unggul dalam

1. an agama lsl

PAREPARE

3. Mengembangkan proses belajar méengajar bernuansa Islami

4. Menjadikan orang tua siswa sebagai mitra dan modal kerja madrasah

5. Menempatkan tugas guru secara profesional dan meningkatkan kualitas guru
melalui pembinaan dan pelatihan

6. Menambahkan dan mengembangkan sarana pendukung pembelajaran
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7. Mendorong semangat siswa, guru dan seluruh komponen madrasah lainnya
untuk belajar, bekerja keras dan cinta lingkungan
8. Menjadikan madrasah sebagai wahana pengembangan potensi siswa

9. Meningkatkan peran aktif seluruh komponen madrasah dalam upaya

pelestarian, perlindungan ncegahan pencemaran dan kerusakan
lingkungan.

. Kode etik guru Magc

antiasa mencintai anak annya serta

nya suri teladan bagi m

3. ajiban menjelaskan penge nya
engetahuann
4. perhatikan dan
5. Juru senapibneEjFNen kan kese
6 kan norma-

norma etika dan kesopanan

7. Guru hendaknya bersikap terbuka demokratis, dengan bawahannya dan
atasannya dan sanggup menempatkan dirinya sesuai hirarki kepegawaian

8. Jalinan antara guru dan atasannya hendaknya diarahkan untuk meningkatkan

pelayanan dan mutu pendidikan yang menjadi penanggung jawab bersama
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9. Setiap guru hendaknya bersikap toleran dalam menyelesaikan setiap persoalan
yang dihadapi atas dasar musyawarah dan mufakat setiap guru dalam
pergaulan dengan murid-murid, tidak dibenarkan mengaitkan persoalan politik

dan yang dianutnya baik secara langsung maupun tidak langsung

10. Setiap guru dalam perga gan murid-muridnya tidak dibenarkan

ang dianutnya baik secara

11. Seitiap guru hendaknya aktif dalam melaksana

lisiplin diri

PAREPARE
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v
LAMPIRAN 2 E
L
SILABUS nd
Satuan pendidikan : Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Pinrang E
Mata Pelajaran : Figih LL]
Kelas : X1 (Sebelas) 5
Semester
Jurusan
KOMPETENSI INT
Z
Kl : Menghayat e
K2 jawab, peduli (gotoHroyong, kerjasama, toleran,
sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
ecara efektif dengan lin I lam serta dalam meneﬂ)atkan diri sebagai cerminan
ulan dunia. N
(=
K3 i apkan, dan menganal aktual, konseptual, Hgsedural, dan metakognitif
gin tahunya tentang ilm plogi, seni, budaya, dﬁ-lumaniora dengan wawasan
usiaan, keba benyebab fenomena kejadian, serta menerapkan
ahuan prose ajian yang spesifik dengan bakat dan minqya untuk memecahkan.

b
PAREPARE e



v
K4  : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konket dan ranah abstrak ter% dengan pengembangan dari

yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatifMampu menggunakan metode

sesuai kaidah keilmuan.

UTE PA

PAREPARE

Kompetensi Indikator Materi Kegia’gan Penilai Alokasi Sumper
Dasar Pokok Pembelajaran Waktu Belajar
1.1 Menghayati e Menjelaska Pengertian Mengamati Tes Lisa 2x45 | Buku Fikih
hikmah dari Mengamati gambar dan tulis menit | Siswa,
ketentuan Menanya: Melalui Z Kemenag,
permaine!n-| Buku
gambar PenugaszH penunjang
E lain yang
rmasi dan 5 relevan,
a konsep E Internet
an peta %
-
[
n
G




dari
pemahaman
tentang
ketentuan

pernikahan

2

e Menjelaskan Syarat dan
syarat dan rukun | rukun nikah

nikah.

4
PAREPARE

Mengumpulkan
berbagai informasi dari
masing-masing
kelompok
Mengidentifikasi
materi terkait
pengertian dan hukum
nikah, persiapan
pelaksanaan

ahram

dan rukun
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1.3 Menelaah
ketentuan
pernikahan
dalam Islam,
ketentuan
pernikahan
menurut

perundang-

undangan dan

Menjelaskan
pengertian nikah
dan hukum

nikah meurut

Islam.

Menjelaskan

PAREPARE

Pengertian
dan Hukum
Nikah
menurut
Islam

Ketentuan

Mengamati:

Mengamati lingkungan

keluarga dan

masyarakat dalam

kaitannya dengan

pernikahan

Menanya:

Melakukan wawancara

Jawabans

singkat,
Isian
Uraian Z

obyektif ==
dan non U
=]

obyektif,z

Penugasaﬁ

Praktik /1
(=
PernikahEp_

2 x45

menit

Buku Fikih
Siswa,
Kemenag,
Buku
penunjang
lain yang
relevan,

Internet
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ketentuan hukum Islam.

hukum Islam

jelaskan

mawaris.

PAREPARE

pernikahan

Mengasosiasikan:

Mengindentifikasi

macam-macam

pernikahan

Membandingkan

rumah tangga islami

dan kehidupan bebas

engelompokkan

I%':ILAMIC INSTITUTE PAREPARE

2 x45

menit

Buku Fikih
Siswa,
Kemenag,
Buku

penunjang




tentang
pembagian
harta warisan
dan wasiat.
2.2 Meningkatkan
sikap peduli,
jujur dan kerja
sama sebagai

implementasi

mendapatka
warisan
Menunjukkan
dasar hukum
waris

Mampu

¥ |

PAREPARE

warisan,
Hal-hal yang
menyebabkan
seseorang
tidak

mendapatkan

Menanya:

Melakukan wawancara
tentang pembagian
harta warisan
Melakukan Tanya
jawab tentang
pembagian harta
warisan

engeksplorasi:

singkat
Isian

Uraian n
obyektif || |

dan non

'AREPARE

obyektif

Penugas

lain yang
relevan,

Internet
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ketentuan
hukum
mawaris dan
wasiat dalam

Islam

membagi harta warisan
Membandingkan
antara pembagian harta
warisan pada masa

jahiliyah dan Islam

2.4 Menyajikan
hasil analisis
praktik waris

dalam

Menjelaskan Mengkomunikasikan:

Mendemontrsikan cara

membagi harta warisan

g tidak sesuai

Praktik

2 x45

menit

Buku Fikih
Siswa,
Kemenag,
Buku
penunjang
lain yang
relevan,

Internet

13l
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LAMPIRAN 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan pendidikan : Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Pinrang

Mata Pelajaran : Figih
Kelas
Semester

IPA & SOSIAL

gamalkan ajaran agama
ngamalkan perilaku juj wab, peduli

erjasama, toleran, damai), an pro-aktif

KI-3 n faktual,
gin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan.
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KI-4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konket dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, mampu

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

1.6 Membiasakan sebagai implementasi dari

etentuan pernikahan

C. Indi
1.
2. kan hukum nikah dalam
3. kan pengertian khitbah
4. kan mahram nikah
5. laskan syarat dan rukun nika

D. Tuj
1. mengamati, plorasi, dan
unikasikan, kan pengert ah hukum
an, memiM‘HiEMaR'EiS‘” atau s
2. S¢ 3 dan
syarat dan

rukun nikah.

E. Materi Pembelajaran (Rincian dari Materi Pokok)

1. Pengertian nikah dan hukum pernikahan
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a. Pengertian Nikah
Nikah dalam istilah ilmu figih disebut ( z's) ), ( <) keduanya berasal
dari bahasa arab. Nikah dalam bahasa arab mempunyai dua arti yaitu ( s

~=ll 5) baik arti secara hakiki

akni menindih atau berhimpit serta arti

dalam kiasan ( s bersetubuh. Pernikaan adalah

emperkuat tali silatur g sia. Secara

gi b donesia pernikahan b
an di han awalan “per” dan a

b.H ernik

agama isla ukum yang d kan dengan

U situasi or. h. Berikut

pernikahan

am

jika orar‘F*tanrP(le“an untuk

ah dan jika

slam)

k menikah
namun jika tidak menikah ia tidak akan tergelincir perbuatan zina

e Makruh, jika ia memiliki kemampuan untuk menikah dan mampu menahan
diri dari zina tapi ia tidak memiliki keinginan yang kuat untuk menikah.
Ditakutkan akan menimbulkan mudarat salah satunya akan menelantarkan

istri dan anaknya
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https://dalamislam.com/hukum-islam/pernikahan/membangun-rumah-tangga-dalam-islam
https://dalamislam.com/akhlaq/larangan/zina-dalam-islam

Mubah, jika seseorang hanya menikah meskipun ia memiliki kemampuan
untuk menikah dan mampu menghindarkan diri dari zina, ia hanya menikah
untuk kesenangan semata

Haram, jika seseorang tidak memiliki kemampuan untuk menikah dan

dikhawatirkan jika menika enelantarkan istrinya atau tidak dapat

memenuhi kewajibar dan sebaliknya istri tidak dapat
memenuhi ke Pernikahan juga haram

hukumnya apabila menikahi mahram atau

2. M

permintaan
laki-laki kepada pihak
aki-laki secara langsung antara pihak
sesuai dengan ketentua i gajak untuk
tau “tidak”.

akhthubah’,

itbah itu sendiri masih ha

3.Me

ika seorang

ginan untuk
menikahinya.

Ada peluang untuk menikahinya
Tidak boleh ada sentuhan anggota badan sedikitpun

Tidak boleh berduaan, harus ada pihak keluarga yang menemaninya, terutama

keluarga pihak wanita
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https://dalamislam.com/hukum-islam/pernikahan/kewajiban-suami-terhadap-istri-dalam-islam
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5. Tidak boleh sambil menikmati apa yang dilihat
6. Dibolehkan untuk melakukan komunikasi, berbicara langsung dengannya,
selama tidak berduaan

7. Boleh untuk melihat berkali-kali ke arah calon pasangan

o

. Mahram nikah
Pengertian Mah alam bahasa arab yang berarti

haram dinikahi bai : i . iri. Mahram juga berasal

agi mahram kedalam d ni mahram
ahram yang bersifat s . Ada tang kedua
isimak dalam penjelasa

ifat Abadi

termasuk didalamnya adalah
c. Mahram Karena Penyusuan, yang terdiri dari
2. Mahram Yang Bersifat Sementara

Selain mahram yang bersifat abadi, dalam Islam dikenal mahram yang

bersifat sementara, berarti seorang wanita yang awalnya haram di nikahi menjadi
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https://dalamislam.com/hukum-islam/pernikahan/nikah-siri-dalam-islam

halal dikarenakan beberapa sebab.

5. Syarat dan rukun nikah

a. Syarat Nikah

Adapun syarat dari masing-masing rukun tersebut adalah

1. Calon suami dengan syarat-sya

Beragama Islam

Berjenis kelam

at-syarat
a yang menyebutkan
di)
erempuan
angnya atau j

ntuk menika

erhalang untu

ah dengaPyAtanvF Aniai beriku

Dewasa
Mempunyai hak perwalian atas mempelai wanita
Adil

Beragama Islam

Berakal Sehat

oleh beraga

juga urutan
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Tidak sedang berihram haji atau umrah

4. Saksi nikah dalam perkawinan harus memenuhi beberapa syarat berikut ini;

Minimal terdiri dari dua orang laki-laki

Hadir dalam proses ijab gabul

mengerti maksud akad nika

beragama islam

an d A ! : pihak baik

laku n penerima agad dan nikah juga
jela at didengar oleh para s

kah

kah ah sesuatu yang harus ada pernikahan,

E. Metode Pembelajaran (Rincian dari Kegiatan Pembelajaran)

1. Ceramah

2. Diskusi

3. Tanya Jawab

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


https://dalamislam.com/landasan-agama/tauhid/haji

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media
2. Alat/Bahan

- Papan tulis, spidol

3. Sumber Belajar

Buku Ajar sisw

Waktu

10’
pendek ata pi |
m s
Guru menga ' ukan metode
kontrak bela ar
60’

2) Menanya
Melakukan tanya jawab terkait gambar

3) Mengeksplorasi/mengumpulkan data/mengeksperimen
Menggali informasi dan membuat peta konsep,
mendiskusikan peta konsep

4) Mengasosiasi
Mengumpulkan berbagai informasi dari masing-masing
kelompok, mengidentifikasi materi terkait pengertian dan
hukum nikah, persiapan pelaksanaan pernikahan, mahram
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nikah, syarat dan rukun nikah
5) Mengkomunikasikan
Mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas
Kegiatan Menutup 20°
1) Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran
2) Guru memberi eri ajar
3) Guru eri ajar
H. Peni
nrang bruari 2020

liti

Zlﬂ Nu itrianingsih
Ni 100.085

PARE

Wi nl!'l_l d| |
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas

Semester

Jurusan

Alokasi Waktu

KI-3

penyebab fenomena dan kejadi

(RPP)

: Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Pinrang

: Figih
: X1 (Sebelas

jasama, toleran, damai)
sikap sebagai bagia
berinteraksi secara e

menempatkan diri

faktual,

gin tahunya

, serta menerapkan pengetahuan prosedural

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan.

KI-4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konket dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
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secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, mampu

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar

1.7 Menghayati hikmah dari ketentuan Islam tentang pernikahan

1.8 Membiasakan sikap taat d ungjawab sebagai implementasi dari
pemahaman tentan

. Indikator Pembel

4.5 an mahram nikah

5.8 an syarat dan rukun nik

1. Se amati, menanya, mengekplor jasi  dan
kan pengert ah hukum
on istri atau

2. S¢ mengamati, men jasi  dan

unikasik syarat dan

. Materi Pembelajaran (Rincian da ateri Pokok)

1. Pengertian nikah dan hukum pernikahan
a. Pengertian Nikah
Nikah dalam istilah ilmu figih disebut ( z's) ), ( <) keduanya berasal

dari bahasa arab. Nikah dalam bahasa arab mempunyai dua arti yaitu ( s
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~=ll 5 ) baik arti secara hakiki ( ~=!') yakni menindih atau berhimpit serta arti
dalam kiasan ( «ksV ) yakni perjanjian atau bersetubuh. Pernikaan adalah
salah satu ibadah yang paling utama dalam pergaulan masyarakatagama islam

dan masyarakat. Pernikahan bukan saja merupakan satu jalan untuk

membangun rumah tangg anjutkan keturunan. Pernikahan juga

dipandang sebagai kan ukhuwah islamiyah dan

memperluas rkuat tali s iantara manusia. Secara

donesia pernikahan dari kata nikah, yang

pernikahan memiliki ang d kan dengan

ag
AU ang yang akan menik pernikahan
am

jika tersebut memiliki kemam ntuk ah dan jika

enikah ia bis a (baca zina slam)

, berlaku bag memiliki kemamp k menikah

jika tidak me

, jika ia MnmnEnikah da
ni

incir perbuatz

DU menahan
k menikah.
va aka enelantarkan
istri dan anaknya
Mubah, jika seseorang hanya menikah meskipun ia memiliki kemampuan
untuk menikah dan mampu menghindarkan diri dari zina, ia hanya menikah

untuk kesenangan semata
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o Haram, jika seseorang tidak memiliki kemampuan untuk menikah dan
dikhawatirkan jika menikah ia akan menelantarkan istrinya atau tidak dapat
memenuhi kewajiban suami terhadap istri dan sebaliknya istri tidak dapat

memenuhi kewajiban istri terhadap suaminya. Pernikahan juga haram

hukumnya apabila menikahi.n n.atau pernikahan sedarah.

2. Meminang atau khitb

antara pihak
gajak untuk
tau “tidak”.

akhthubah’,

itbah itu sendiri masih

a”, maka jadilah wanit
h resmi dilamar.
3.Me au suami
beberapa a

rlu diperhati ika seorang

elakukan nadzar d yang dia lamar,

8. aki-laki haru an memilik inan untuk

PAREPARE

inya.

11. Tidak boleh berduaan, harus ada pihak keluarga yang menemaninya, terutama
keluarga pihak wanita

12. Tidak boleh sambil menikmati apa yang dilihat

13. Dibolehkan untuk melakukan komunikasi, berbicara langsung dengannya,

selama tidak berduaan
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14. Boleh untuk melihat berkali-kali ke arah calon pasangan

4. Mahram nikah

Pengertian Mahram berasal dari kata dalam bahasa arab yang berarti

haram dinikahi baik nikah secara maupun nikah siri. Mahram juga berasal

dari makna haram, yait ahi dan yang dimaksud dengan

keharaman menike eh atau tidaknya melihat

isimak dalam penjelasa
at Abadi
udian membagi lagi
berdasarkan penyebabnya.

n dan : gan akibat

2. Mahram Yang Bersifat Sementara

Selain mahram yang bersifat abadi, dalam islam juga dikenal mahram
yang bersifat sementara, yang berarti seorang wanita yang tadinya haram dinikahi
menjadi halal dikarenakan beberapa sebab.

5. Syarat dan rukun nikah
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https://dalamislam.com/hukum-islam/pernikahan/nikah-siri-dalam-islam

a.

Syarat Nikah

Adapun syarat dari masing-masing rukun tersebut adalah

1.

Calon suami dengan syarat-syarat berikut ini

Beragama Islam

Berjenis kelamin Laki-laki
Ada orangnya atau j
Setuju untuk

Tidak memil gan untuk menikah

oleh beraga
di)
s kel mpuan
angn las identitasnya
ntuk ah

erhalang untu

3. ah dengan syarat- kah sebagai beriku juga urutan
wal

' PAREPARE

o Adil

o Beragama Islam

o Berakal Sehat

o Tidak sedang berihram haji atau umrah

4. Saksi nikah dalam perkawinan harus memenuhi beberapa syarat berikut ini;
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https://dalamislam.com/hukum-islam/pernikahan/syarat-wali-nikah
https://dalamislam.com/hukum-islam/pernikahan/urutan-wali-nikah-dalam-islam
https://dalamislam.com/hukum-islam/pernikahan/urutan-wali-nikah-dalam-islam
https://dalamislam.com/landasan-agama/tauhid/haji

e Minimal terdiri dari dua orang laki-laki
« Hadir dalam proses ijab gabul
e mengerti maksud akad nikah

e beragama islam

o Adil
e dewasa
5. ljab qobul deng syarat, harus me

. i engan bahasa yang mudah di

sesuatu yang harus ad

emp i-laki dan perempuan

ri pihak mem

) oleh calm;ni EI“ R E

2. Diskusi
3. Tanya Jawab Berantai

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media
2. Alat/Bahan

arat berikut ini :

edua belah pihak baik

nikah juga

pernikahan,
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- Papan tulis, spidol

3. Sumber Belajar

- Buku Ajar siswa Figih Kelas XI

- Departemen Agama, Al-Qur’an dan terjemahannya

- Modul hasil karya Musya
G. Langkah-langkah Kegi

Kegiatan

Pendah

Waktu

siswa serta kebersihan ke

gajak siswa tadarrus

10

60’

1) Mengamati

Mengamati gambar

2) Menanya

Melakukan tanya jawab terkait gambar

3) Mengeksplorasi/mengumpulkan
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data/mengeksperimen
Menggali informasi dan

mendiskusikan peta konsep

membuat peta konsep,

4) Mengasosiasi

Mengumpulkan berb

kelompok,

formasi dari masing-masing

20’

Tes Lisan | - tanya jawab berantai

Guru Bidang Studi

Pinrang, 10 Februari 2020

Peneliti

Nurlinda Fitrianingsih
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